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       KATA PENGANTAR 

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN 

 PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

KABUPATEN KUBU RAYA 

 

Berdasarkan Peraturan BKPM Nomor 5 Tahun 2021 tentang Pedoman dan Tata 

Cara Pengawasan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko bahwa salah satu kewajiban dari 

Pelaku usaha adalah menyampaikan Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM).  

Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) adalah laporan mengenai perkembangan 

realisasi Penanaman Modal dan permasalahan yang dihadapi pelaku usaha yang wajib 

wajib dibuat dan disampaikan secara berkala. Selain itu LKPM dapat memberikan 

akurasi data kontribusi investasi/penanaman modal terhadap perekonomian nasional, 

regional dan lokal. Sehubungan dengan hal tersebut, Pemerintah Kabupaten Kubu Raya 

melalui Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Kabupaten Kubu Raya melakukan Pengawasan pelaksanaan penanaman modal/investasi 

dengan tujuan: 

1. Memperoleh data atau profil perusahaan yang sudah melaksanakan kegiatan usaha 

sesuai dengan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, Standar dan/atau kewajiban 

pelaksanaan kegiatan usaha masing-masing persektor; 

2. Memperoleh data perkembangan realisasi penanaman modal/investasi dan informasi 

masalah dan hambatan yang di hadapi oleh pelaku usaha; 

3. Melakukan bimbingan dan fasilitas penyelesaian masalah dan hambatan yang dihadapi 

oleh pelaku usaha; 

4. Melakukan pengawasan pengunaan fasilitas fiskal. 

 

Ruang lingkup Kegiatan Pengawasan Pelaksanaan Penanaman Modal  diantaranya adalah 

pengawasan terhadap  pengumpulan, verifikasi dan evaluasi LKPM yang meliputi : 

keterangan perusahaan, perizinan dan nonperizinan yang dimiliki, realisasi investasi dan 

permodalan, realisasi mesin dan/atau barang atau bahan, penggunaan tenaga kerja, 

produksi dan pemasaran , nilai ekspor bagi perusahaan yang melakukan penjualan keluar 

negeri, kewajiban perusahaan yang tercantum dalam perizinan penanaman modalnya atau 

ketentuan peraturan perundang-undangan, dan permasalahan yang dihadapi perusahaan. 
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                                   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. GAMBARAN SINGKAT  

Salah satu tugas pokok fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Kubu Raya adalah melaksanakan pengawasan 

Penanaman Modal dan membuat laporan Realisasi Investasi Penanaman Modal di 

wilayah Kabupaten Kubu Raya. Laporan realisasi investasi penanaman modal ini 

disusun berdasarkan dari Laporan Kegiatan Penanaman Modal yang disampaikan secara 

berkala oleh para pelaku usaha melalui aplikasi LKPM Online pada OSS .  

Berdasarkan Undang-Undang Penanaman Modal Nomor 25 Tahun 2007 Pasal 15 

dan Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2021 tentang Pedoman dan Tata Cara Pengawasan Perizinan Berusaha, 

Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) adalah laporan mengenai perkembangan 

realisasi penanaman modal dan permasalahan yang dihadapi Penanam Modal yang dibuat 

dan disampaikan secara berkala. Salah satu kewajiban Pelaku Usaha (Investor) adalah 

menyampaikan Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) sesuai dengan periode 

waktunya secara daring (Online). Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) 

ditujukan untuk memantau realisasi investasi termasuk produksi atas proyek investasi. 

Adapun fungsi dari Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) yaitu: 

a. Sebagai sumber informasi perkembangan realisasi investasi per sektor dan lokasi 

secara berkala; 

b. Sumber informasi perkembangan penyerapan tenaga kerja; 

c. Sumber informasi permasalahan yang dihadapi penanam modal; dan  

d. Salah satu sumber informasi yang dipertimbangkan dalam penetapan kebijakan. 

Upaya mengoptimalkan kegiatan pengawasan penanaman modal perlu didukung 

partisipasi aktif dari para Pelaku Penanam Modal untuk melaksanakan kewajibannya, 

dimana dalam hal ini salah satunya yaitu menyampaikan laporan realisasi investasi dalam 

bentuk Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) perlokasi proyek pada masa 

periode pelaporannya.  
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Berdasarkan jumlah Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) yang telah 

disampaikan oleh seluruh pelaku Usaha (Investor) yang berlokasi proyek di Kabupaten 

Kubu Raya yang telah disinkronkan data dari Press Rillis yang dilakukan oleh Menteri 

Investasi pada tanggal 31 Januari 2025 nilai perolehan realisasi investasi selama periode 

Triwulan IV Tahun 2024 tercatat berjumlah sebesar Rp. 449.822.848.232 dan nilai 

realisasi investasi UMK selama periode Semester II Tahun 2024 berdasarkan Press Rillis 

tersebut adalah sebesar Rp. 502.138.462.218. Berdasarkan uraian diatas maka total 

pencapaian nilai realisasi selama periode Triwulan IV Tahun 2024 ini adalah sebesar Rp. 

951.961.310.450. Berikut nilai realisasi investasi Penanaman Modal selama Triwulan IV 

yang terhimpun di tabel di bawah ini: 

Tabel 1 

Realisasi Investasi Penanaman Modal Kabupaten Kubu Raya 

Tahun 2024 

 

 

 

TARGET 

 

NILAI TARGET 2024 

(Rp) 

TARGET TW IV 

(Rp) 

REALISASI TW IV 

(Rp) 

CAPAIAN 

TW IV 
CAPAIAN 

TAHUN 

2024 

TARGET 

NASIONAL 

(BKPM RI) 

1.470.000.000.000,00 367.500.000.000 

 

     449.822.848.232   

UMK 

SEMESTER II 

  502.138.462.218 
 

  

TOTAL TW IV 

TAHUN 2024 

  951.961.310.450 259.03 % 64.75 % 

TARGET 

RPJMD 

PROVINSI 

1.200.000.000.000,00 

 

   300.000.000.000 951.961.310.450 317.32 % 79.33 % 

TARGET  

RPJMD KAB. 

KUBU RAYA 

1.151.181.867.020,70    371.932.730.207      951.961.310.450 255.94% 82.69 % 

TARGET 

RPJMD KAB. 

KUBU RAYA 

(AKUMULASI) 

17.355.990.095.316,4 17.355.990.095.316,4 18.450.398.517.086,37  106.30 % 106.30 % 
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Berdasarkan Tabel 1 Realisasi Investasi Penanaman Modal Kabupaten Kubu Raya 

di atas, dapat dilihat peningkatan nilai realisasi investasi yang cukup signifikan 

dikarenakan periode Triwulan IV ini bersamaan dengan periode pelaporan Usaha 

Mikro dan Kecil (UMK) Semester II Tahun 2024, dimana berdasarkan Data Pers 

Rillis Kementerian Investasi nilai UMK tersebut juga ditambahkan sebagai nilai 

realisasi investasi pada Triwulan IV. Total capaian realisasi investasi PMA dan PMDN 

berdasarkan penetapan target investasi dari Kementerian Investasi (BKPM) RI melalui 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi 

Kalimantan Barat, yaitu jumlah target investasi sebesar Rp. 1.470.000.000.000,00 dapat 

dicapai untuk Triwulan IV Tahun 2024 ini sebesar Rp. 951.961.310.450. 

Nilai target yang telah ditetapkan berdasarkan data Press Rillis Kementerian 

Investasi nilai realisasi investasi Triwulan IV Tahun 2024 yang dapat dicapai adalah 

sekitar 64.75% dari nilai target yang telah ditetapkan secara keseluruhan dari 

Kementerian Investasi Republik Indonesia maupun dari Pemerintahan Provinsi 

Kalimantan Barat pada Kabupaten Kubu Raya yaitu sebesar Rp. 1.470.000.000.000,00 

serta capaian sekitar 79.33% dari nilai target RPJMD Provinsi Kalimantan Barat yaitu 

Rp. 1.200.000.000.000. Sedangkan berdasarkan besaran target investasi sesuai dengan 

RPJMD Kabupaten Kubu Raya capaian realisasi investasi Triwulan IV adalah sekitar 

82.69% dari besaran nilai target Rp. 1.151.181.865.020,70 atau sekitar 106.30% dari 

nilai target akumulasi RPJMD Kabupaten Kubu Raya Tahun 2024 yaitu sebesar Rp. 

17.355.990.095.316,4. 

Jika dilihat berdasarkan pembagian target per triwulan untuk nilai target yang 

ditetapkan pada periode Triwulan IV Tahun 2024, baik nilai target yang telah ditetapkan 

oleh Kementerian Investasi (BKPM) RI melalui Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Kalimantan Barat yaitu sebesar Rp. 

367.500.000.000 dan target RPJMD Provinsi Kalimantan Barat sebesar Rp. 

300.000.000.000 serta target investasi sesuai dengan RPJMD Kabupaten Kubu Raya 

sebesar Rp. 371.932.730.207 dan target akumulasi RPJMD Kabupaten Kubu Raya 

Triwulan IV Tahun 2024 sebesar Rp. 17.355.990.095.316,4 maka nilai capaian realisasi 

investasi masing-masing pada Triwulan IV Tahun 2024 ini mencapai 259.03%, 

317.32%, 255.94% dan 106.30%. 
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Adapun total jumlah tambahan penyerapan Tenaga kerja pada Triwulan IV Tahun 

2024 ini adalah sebanyak 16.630 orang Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yaitu sebanyak 

2443 orang TKI dan 7 orang TKA yang berasal dari usaha Non UMK (PMA dan PMDN) 

dan sebanyak 14.180 orang TKI pada UMK. 

 

B. URAIAN DATA 

Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) periode Triwulan IV Tahun 2024 

ini merupakan informasi realisasi investasi yang berlangsung pada tahun atau periode 

berjalan dan bukan kumulatif realisasi dari tahun atau periode sebelumnya. LKPM dapat 

memberikan akurasi data kontribusi investasi/penanaman modal terhadap perekonomian 

nasional, regional dan lokal. Sehubungan dengan hal tersebut, Pemerintah Kabupaten 

Kubu Raya melalui Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Kabupaten Kubu Raya melakukan pengendalian pelaksanaan penanaman 

modal dengan tujuan: 

a. Memperoleh data perkembangan realisasi penanaman modal dan informasi masalah 

dan hambatan yang di hadapi oleh perusahaan. 

b. Melakukan bimbingan dan fasilitas penyelesaian masalah dan hambatan yang dihadapi 

oleh perusahaan. 

c. Melakukan pengawasan pelaksanaan ketentuan penanaman modal dan pengunaan 

fasilitas fiskal serta melakukan tindak lanjut atas penyimpangan yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

Berdasarkan data LKPM periode Triwulan IV Tahun 2024 yang telah disampaikan oleh 

Pelaku usaha baik yang berstatus PMDN maupun PMA dapat dihimpun atau 

diklasifikasikan menjadi beberapa sumber informasi terkait data perkembangan realisasi 

investasi antara lain: 
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I.  Perkembangan Realisasi berdasarkan Sektor Usaha  

 

Perkembangan Realisasi Proyek PMDN dan PMA diklasifikasikan berdasarkan 

3 (tiga) sektor usaha utama yaitu Sektor Primer, Sektor Sekunder dan Sektor Tersier.  

Adapun Perkembangan Realisasi Proyek PMDN dan PMA Triwulan IV Tahun 2024 

dapat dilihat pada tabel dan gambar di bawah ini : 

 

                                                    Gambar 1 

         Perkembangan Realisasi Proyek PMDN Dan PMA Di Kabupaten Kubu Raya 

           Periode Oktober s/d Desember Triwulan IV Tahun 2024 
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                                                       Tabel 2 

Perkembangan Realisasi Proyek PMDN Dan PMA Di Kabupaten Kubu Raya  

       Periode Oktober s/d Desember Triwulan IV Tahun 2024 
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Berdasarkan gambar 1 dan tabel 2 di atas perkembangan realisasi investasi 

Proyek PMDN dan PMA di atas, dapat diuraikan nilai perkembangan realisasi 

investasi dari 3 (tiga) sektor utama yaitu: 

- Sektor Primer : perkembangan realisasi investasi proyek PMDN dan PMA, nilai 

realisasi investasi tertinggi berada pada bidang usaha/sektor Tanaman Pangan, 

Perkebunan dan Peternakan yaitu sebesar Rp. 19.153.000.000 yang bersumber 

dari tambahan realisasi investasi Proyek PMDN sebesar Rp. 9.244.650.000 dan 

tambahan realisasi investasi Proyek PMA sebesar Rp. 9.908.670.000 nilai tukar 

Kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika. Perkembangan realisasi investasi tersebut 

didominasi oleh kegiatan usaha berupa Perkebunan Buah Kelapa Sawit dengan 

nilai tambahan realisasi investasi tertinggi mencapai sebesar Rp. 9.840.670.368 

yaitu PT. Sintang Raya dengan lokasi proyek di Kecamatan Kubu. 

- Sektor Sekunder : perkembangan realisasi investasi proyek PMDN dan PMA 

untuk nilai realisasi investasi tertinggi berada pada bidang usaha/sektor Industri 

Makanan yaitu sebesar Rp. 167.278.860.000 yang merupakan realisasi investasi 

tertinggi bersumber dari tambahan realisasi investasi Proyek PMDN yaitu sebesar 

Rp. 130.012.530.000 dan tambahan realisasi investasi Proyek PMA yaitu sebesar 

Rp. 37.266.330.000 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika. 

Perkembangan realisasi investasi tersebut didominasi oleh kegiatan usaha berupa 

Industri Minyak Mentah Kelapa Sawit (CPO) dengan nilai tambahan realisasi 

investasi tertinggi mencapai sebesar Rp. 112.457.650.000 yaitu PT. Ichiko Agro 

Lestari dengan lokasi proyek di Kecamatan Terentang. 

- Sektor Tersier : perkembangan realisasi investasi proyek PMDN dan PMA, nilai 

realisasi investasi tertinggi pada yaitu berada pada bidang usaha/sektor 

Perdagangan dan Reparasi yaitu sebesar Rp. 67.819.910.000 yang bersumber 

dari tambahan realisasi investasi proyek PMDN yaitu sebesar Rp. 61.501.560.000 

dan tambahan realisasi investasi Proyek PMA yaitu sebesar Rp. 6.318.340.000 

nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika. Perkembangan realisasi investasi 

pada Sektor ini didominasi oleh kegiatan usaha berupa Perdagangan Eceran 

Berbagai Macam Barang Yang Utamanya Makanan, Minuman Atau 

Tembakau Di Minimarket/Supermarket/Hypermarket dengan nilai tambahan 

realisasi investasi tertinggi mencapai sebesar Rp. 28.681.678.067 yaitu PT. 
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Sumber Alfaria Trijaya dengan lokasi proyek di Kecamatan Sungai 

Ambawang. 

- Secara keseluruhan dari ketiga sektor utama proyek investasi baik itu PMDN 

maupun PMA, pada periode pelaporan LKPM Triwulan IV Tahun 2024 Sektor 

Tersier lebih mengungguli bila dibandingkan dengan sektor Primer dan Sektor 

Sekunder yaitu sebesar Rp. 242.814.970.000 dimana total nilai tambahan realisasi 

investasi tertinggi berada pada bidang usaha/sektor Perdagangan dan Reparasi 

yaitu sebesar Rp. 67.819.910.000. Sedangkan secara keseluruhan pada Sektor 

Tersier, nilai realisasi investasi terbesar disampaikan oleh pelaku usaha sektor 

Jasa Lainnya berupa Kegiatan Usaha Aktivitas Rumah Sakit Pemerintah 

dengan nilai tambahan realisasi investasi tertinggi sebesar Rp. 59.053.330.000 

yaitu Rumah Sakit Umum Daerah Tuan Besar Syarif Idrus dengan lokasi 

proyek di Kecamatan Rasau Jaya. 

Dari analisis data perkembangan realisasi investasi proyek PMA dan PMDN 

Triwulan IV Tahun 2024 di atas, dapat diuraikan lebih rinci berdasarkan status 

kepemilikan proyek investasi tersebut yaitu Perkembangan Realisasi Proyek PMDN 

dan Perkembangan Realisasi Proyek PMA yaitu dengan masing-masing rincian di 

bawah ini: 

 

1.1 Perkembangan Realisasi Proyek PMDN berdasarkan Sektor Usaha  

Perkembangan realisasi proyek PMDN berdasarkan sektor usaha periode 

pelaporan Triwulan IV Tahun 2024 hasil data Press Rillis Kementerian Investasi 

dapat dilihat pada tabel dan diagram di bawah ini, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
            Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
            Laporan Realisasi Penanaman Modal Triwulan IV Tahun 2024 

13 
 

                                                  Gambar 2 

             Perkembangan Realisasi Proyek PMDN di Kabupaten Kubu Raya  

                           Periode Oktober s/d Desember Triwulan IV Tahun 2024 
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           Tabel 3 

                Perkembangan Realisasi Proyek PMDN Di Kabupaten Kubu Raya 

                       Periode Oktober s/d Desember Triwulan IV Tahun 2024  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 2 dan tabel 3 di atas dapat diuraikan perkembangan nilai 

realisasi investasi Proyek PMDN Triwulan IV Tahun 2024 berdasarkan sektor usaha 

antara lain: 

- Sektor Primer: proyek investasi PMDN nilai realisasi investasi tertinggi masih berada 

pada bidang usaha/sektor Pertambangan yaitu sebesar Rp. 10.193.500.000, dimana 

kegiatan usaha Aktivitas Penunjang pertambangan dan penggalian lainnya yang 

masih menjadi trend tertinggi capaian realisasi investasinya dengan tambahan realisasi 
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investasi tertinggi mencapai sebesar Rp. 9.143.500.000 dari PT. Meta Estetika 

Graha dengan lokasi proyek di Kecamatan Sungai Raya. 

- Sektor Sekunder: proyek PMDN nilai realisasi investasi tertinggi berada pada bidang 

usaha/sektor Industri Makanan yaitu sebesar Rp. 130.012.530.000 dengan kegiatan 

usaha Industri Minyak Mentah Kelapa Sawit (CPO) dengan nilai tambahan 

realisasi investasi tertinggi mencapai sebesar Rp. 112.457.650.000 yaitu PT. Ichiko 

Agro Lestari dengan lokasi proyek di Kecamatan Terentang; 

- Sektor Tersier: proyek PMDN nilai realisasi investasi tertinggi berada pada bidang 

usaha/sektor Jasa Lainnya yaitu dengan kegiatan usaha Aktivitas Rumah Sakit 

Pemerintah dengan nilai tambahan realisasi investasi tertinggi sebesar Rp. 

59.053.330.000 yaitu Rumah Sakit Umum Daerah Tuan Besar Syarif Idrus dengan 

lokasi proyek di Kecamatan Rasau Jaya. 

- Proyek PMDN Triwulan IV Tahun 2024 Sektor Tersier lebih unggul bila 

dibandingkan dengan Sektor Primer dan Sektor Sekunder, yaitu dengan nilai 

capaian realisasi investasi sebesar Rp. 235.587.160.000 dimana nilai tambahan 

realisasi investasi tertinggi berada pada bidang usaha/sektor Jasa Lainnya dengan 

nilai tambahan realisasi investasi tertinggi mencapai sebesar Rp. 59.053.330.000 yaitu 

Rumah Sakit Umum Daerah Tuan Besar Syarif Idrus dengan lokasi proyek di 

Kecamatan Rasau Jaya. 
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1.2 Perkembangan Realisasi Proyek PMA berdasarkan Sektor Usaha  

 

Perkembangan realisasi proyek PMA berdasarkan sektor usaha periode pelaporan 

Triwulan IV Tahun 2024 dapat dilihat pada tabel dan diagram di bawah ini, yaitu: 

 

Gambar 3 

Perkembangan Realisasi Proyek PMA Di Kabupaten Kubu Raya 

Periode Oktober s/d Desember Triwulan IV Tahun 2024  
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 Tabel 4 

        Perkembangan Realisasi Proyek PMA di Kabupaten Kubu Raya 

        Periode Oktober s/d Desember Triwulan IV Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 3 dan tabel 4 di atas dapat diuraikan perkembangan nilai 

realisasi investasi Proyek PMA periode Triwulan IV Tahun 2024 berdasarkan sektor 

usaha antara lain : 

a. Sektor Primer :  proyek PMA nilai realisasi investasi tertinggi masih berada pada 

bidang usaha/sektor Tanaman Pangan, Perkebunan dan Peternakan yaitu sebesar 
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Rp. 9.908.670.000 nilai tukar Kurs Rp. 15.000,00 per Dolar Amerika dengan nilai 

realisasi tertinggi masih berada di kegiatan Perkebunan Buah Kelapa Sawit dengan 

nilai tambahan realisasi investasi mencapai sebesar Rp. 9.840.670.368 nilai tukar 

kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika yaitu PT. Sintang Raya dengan lokasi proyek di 

Kecamatan Kubu; 

b.   Sektor Sekunder : proyek PMA nilai realisasi investasi tertinggi masih berada pada 

bidang usaha/sektor Industri Makanan yaitu sebesar Rp. 37.266.330.000 nilai tukar 

kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika, dengan nilai realisasi tertinggi pada kegiatan 

usaha Industri Minyak Mentah Kelapa Sawit (CPO) dimana tambahan realisasi 

investasi bersumber dari PT. Sinar Sawit Sentosa di Kecamatan Teluk Pakedai 

dengan tambahan nilai tambahan realisasi investasi mencapai sebesar Rp. 

31.016.740.785 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika; 

c.   Sektor Tersier : proyek PMA nilai realisasi investasi tertinggi berada pada bidang 

usaha/sektor Perdagangan Dan Reparasi yaitu sebesar Rp. 6.318.340.000 nilai 

tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika, dengan nilai realisasi tertinggi pada 

kegiatan usaha Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) Atau Kontrak 

dimana tambahan realisasi investasi bersumber dari PT. Makmur Era Inaryn di 

Kecamatan Sungai Raya dengan tambahan nilai tambahan realisasi investasi 

mencapai sebesar Rp. 2.840.000.000 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika; 

d.   Proyek PMA periode Triwulan IV Tahun 2024 Sektor Sekunder lebih mengungguli 

bila dibandingkan dengan Sektor Primer dan Sektor Tersier, yaitu sebesar Rp. 

37.752.330.000 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika dengan tambahan 

nilai realisasi investasi tertinggi pada bidang usaha/sektor Industri Makanan 

dengan nilai tambahan realisasi investasi tertinggi mencapai sebesar Rp. 

31.016.740.785 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika yaitu PT. Sinar 

Sawit Sentosa dengan lokasi proyek di Kecamatan Teluk Pakedai. 
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2. Perkembangan Realisasi berdasarkan Lokasi Proyek  

 

Selanjutnya melalui data Perkembangan Realisasi berdasarkan Lokasi Proyek 

baik itu proyek PMDN maupun PMA, beberapa informasi yang dapat diperoleh 

antara lain: 

1. Peta sebaran investasi; 

2. Peluang pasar output produksi; 

3. Sebaran penyedia bahan baku; 

4. Potensi/peluang investasi baru. 

Berikut nilai perkembangan realisasi investasi Proyek PMDN dan PMA 

Triwulan IV Tahun 2024 berdasarkan lokasi proyek PMDN dan PMA yang 

sampaikan oleh para Pelaku Usaha melalui Aplikasi OSS RBA yang bersumber dari 

data Pers Rillis yang dipaparkan oleh Menteri Investasi yaitu: 

 

GAMBAR  4 

PERKEMBANGAN REALISASI PROYEK PMA DAN PMDN 

PERWILAYAH KABUPATEN KUBU RAYA  

        PERIODE OKTOBER S/D DESEMBER TRIWULAN IV TAHUN 2024 
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          TABEL  5 

                                    PERKEMBANGAN REALISASI 

PROYEK PMDN DAN PMA PER WILAYAH KABUPATEN KUBU RAYA 

              PERIODE OKTOBER S/D DESEMBER TRIWULAN IV TAHUN 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4 dan tabel 5 di atas dapat diuraikan 3 besar wilayah yang 

melaporkan perkembangan realisasi investasi tertinggi berdasarkan lokasi Proyek 

PMDN dan PMA Triwulan IV Tahun 2024 yaitu: 

-     Perkembangan realisasi investasi tertinggi berdasarkan lokasi Perkembangan 

realisasi investasi untuk proyek PMDN dan PMA pada Triwulan IV Tahun 2024 

berada pada Kecamatan Sungai Raya dengan tambahan investasi sebesar               

Rp. 131.073.100.000 yang bersumber dari tambahan investasi berstatus PMDN 

sebesar Rp. 126.173.650.000 dan tambahan investasi berstatus PMA sebesar               

Rp. 4.899.460.000 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika dengan jumlah 

total proyek yang melaporkan LKPM sebanyak 414 proyek yang terdiri dari 377 
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proyek PMDN serta 37 proyek PMA. Nilai tambahan investasi tersebut diperoleh 

dari LKPM yang disampaikan oleh pelaku usaha yang berstatus PMDN dengan 

nilai tambahan realisasi investasi tertinggi pada Sektor Tersier yaitu PT. Bumi 

Khatulistiwa Citra Rasa dengan nilai realisasi sebesar Rp. 27.735.690.000 pada 

bidang usaha Perumahan, Kawasan Industri Dan Perkantoran dengan kegiatan 

usaha berupa Real Estat Yang Dimiliki Sendiri Atau Disewa. 

-     Perkembangan realisasi investasi urutan kedua berdasarkan lokasi proyek yaitu 

Perkembangan realisasi investasi untuk proyek PMDN dan PMA pada Triwulan IV 

Tahun 2024 berada pada Kecamatan Terentang dengan tambahan investasi sebesar 

Rp. 118.739.800.000 dimana nilai tambahan investasi yang bersumber dari proyek 

PMDN sebesar Rp. 113.229.170.000 dan tambahan investasi dari proyek PMA 

sebesar Rp. 5.510.630.000 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika dengan 

jumlah total proyek yang melaporkan LKPM sebanyak 6 proyek yang keseluruhan 

terdiri dari 5 proyek PMDN serta 1 proyek PMA. Nilai tambahan investasi tersebut 

diperoleh dari LKPM yang disampaikan oleh pelaku usaha yang berstatus PMDN 

dengan nilai tambahan realisasi investasi tertinggi pada Sektor Sekunder yaitu PT. 

Ichiko Agro Lestari dengan nilai realisasi sebesar Rp. 112.457.650.000 pada 

bidang usaha Industri Makanan dengan kegiatan usaha berupa Industri Minyak 

Mentah Kelapa Sawit (CPO) 

-     Perkembangan realisasi investasi urutan ketiga berdasarkan lokasi proyek yaitu 

Perkembangan realisasi investasi untuk proyek PMDN dan PMA pada Triwulan IV 

Tahun 2024 berada pada Kecamatan Sungai Ambawang dengan tambahan 

investasi sebesar Rp. 61.164.230.000 yang nilai tambahan investasi tersebut 

bersumber dari proyek PMDN sebesar Rp. 58.246.480.000 dan nilai tambahan 

investasi dari proyek PMA sebesar Rp. 2.917.750.000 dengan jumlah total proyek 

yang melaporkan LKPM sebanyak 78 proyek yang terdiri dari 68 proyek PMDN 

serta 10 proyek PMA. Nilai tambahan investasi tersebut diperoleh dari LKPM yang 

disampaikan oleh pelaku usaha yang berstatus PMDN dengan nilai tambahan 

realisasi investasi tertinggi pada Sektor Tersier yaitu PT. Sumber Alfaria 

Trijaya dengan nilai realisasi sebesar Rp. 28.693.900.000 pada bidang usaha 

Perdagangan Eceran Berbagai Macam Barang Yang Utamanya Makanan, 

Minuman Atau Tembakau Di Minimarket/Supermarket/Hypermarket. 
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Berdasarkan data di atas dapat diuraikan menjadi data perkembangan realisasi 

investasi berdasarkan lokasi proyek PMDN dan lokasi proyek PMA periode 

Triwulan IV Tahun 2024, yaitu: 

2.1 Perkembangan Realisasi Investasi Berdasarkan Lokasi Proyek PMDN  

 

Adapun rekapitulasi perkembangan realisasi investasi berdasarkan lokasi Proyek 

PMDN Triwulan IV Tahun 2024 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

` 

                                                       GAMBAR  5 

PERKEMBANGAN REALISASI PROYEK PMDN 

    PER WILAYAH KABUPATEN KUBU RAYA  

PERIODE OKTOBER S/D DESEMBER TRIWULAN IV TAHUN 2024 
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                                             TABEL 6 

                        PERKEMBANGAN REALISASI PROYEK PMDN 

         PERWILAYAH KABUPATEN KUBU RAYA 

              PERIODE OKTOBER S/D DESEMBER TRIWULAN IV TAHUN 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 5 dan tabel 6 di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

-   Perkembangan realisasi investasi untuk proyek PMDN pada Triwulan IV Tahun 

2024 realisasi investasi tertinggi urutan pertama berada pada kecamatan Sungai 

Raya dengan tambahan investasi sebesar Rp. 126.173.650.000 dengan jumlah total 

proyek yang melaporkan LKPM 377 proyek. Nilai tambahan investasi yang 
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diperoleh dari LKPM yang disampaikan oleh pelaku usaha dengan tambahan nilai 

realisasi investasi tertinggi di Sektor Tersier, yaitu PT. Bumi Khatulistiwa Citra 

Rasa dengan nilai tambahan realisasi sebesar Rp. 27.735.690.000 pada bidang usaha 

Perumahan, Kawasan Industri Dan Perkantoran dengan kegiatan usaha berupa 

Real Estat Yang Dimiliki Sendiri Atau Disewa. 

-   Perkembangan realisasi investasi urutan kedua berdasarkan lokasi proyek PMDN 

pada Triwulan IV Tahun 2024 berada pada Kecamatan Terentang dengan tambahan 

investasi sebesar Rp. 113.229.170.000 dengan jumlah total proyek yang melaporkan 

LKPM sebanyak 5 proyek. Nilai tambahan investasi tersebut diperoleh dari LKPM 

yang disampaikan oleh pelaku usaha yang berstatus PMDN dengan nilai tambahan 

realisasi investasi tertinggi pada Sektor Sekunder yaitu PT. Ichiko Agro Lestari 

dengan nilai realisasi sebesar Rp. 112.109.860.000 pada bidang usaha Industri 

Makanan dengan kegiatan usaha berupa Industri Minyak Mentah Kelapa Sawit 

(CPO). 

-   Perkembangan realisasi investasi urutan ketiga berdasarkan lokasi proyek yaitu 

proyek PMDN berada pada Kecamatan Rasau Jaya dengan tambahan investasi 

sebesar Rp. 59.063.610.000 dengan jumlah total proyek yang melaporkan LKPM 

sebanyak 13 proyek. Nilai tambahan investasi tersebut diperoleh dari LKPM yang 

disampaikan oleh pelaku usaha yang berstatus PMDN dengan nilai tambahan 

realisasi investasi tertinggi pada Sektor Tersier di bidang usaha Jasa Lainnya yaitu 

Rumah Sakit Umum Daerah Tuan Besar Syarif Idrus dengan nilai realisasi 

sebesar Rp. 59.053.330.000 dengan kegiatan usaha berupa Aktivitas Rumah Sakit 

Pemerintah. 
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2.2 Perkembangan Realisasi Investasi Berdasarkan Lokasi Proyek PMA  
 

 

Perkembangan realisasi investasi berdasarkan lokasi Proyek PMA Triwulan IV 

Tahun 2024 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

                                                GAMBAR 6 

                 PERKEMBANGAN REALISASI PROYEK PMA  

                  PERWILAYAH KABUPATEN KUBU RAYA  

 PERIODE OKTOBER S/D DESEMBER TRIWULAN IV TAHUN 2024 
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                                               TABEL 7 

          PERKEMBANGAN REALISASI PROYEK PMA 

               PERWILAYAH KABUPATEN KUBU RAYA 

         PERIODE OKTOBER S/D DESEMBER TRIWULAN IV TAHUN 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 6 dan Tabel 7 di atas perkembangan realisasi investasi untuk 

proyek PMA pada Triwulan IV Tahun 2024 dapat diuraikan: 

-   Perkembangan realisasi investasi tertinggi berdasarkan lokasi untuk proyek PMA 

pada Triwulan IV Tahun 2024 berada pada Kecamatan Teluk Pakedai dengan 

tambahan investasi sebesar Rp. 36.696.680.000 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar 

Amerika dengan jumlah total proyek yang melaporkan LKPM sebanyak 5 proyek. 

Nilai tambahan investasi tersebut diperoleh dari LKPM yang disampaikan dengan 

nilai tambahan realisasi investasi tertinggi pada Sektor Sekunder yaitu PT. Sinar 

Sawit Sentosa dengan nilai tambahan mencapai sebesar Rp. 31.016.740.000 nilai 

tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika di kegiatan Industri Makanan dengan 

kegiatan usaha berupa Industri Minyak Mentah Kelapa Sawit (CPO). 
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-   Perkembangan realisasi investasi urutan kedua berdasarkan lokasi proyek yaitu 

Perkembangan realisasi investasi untuk proyek PMA pada Triwulan IV Tahun 2024 

berada pada Kecamatan Kubu dengan tambahan investasi sebesar Rp. 

10.035.350.000 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika dengan jumlah total 

proyek yang melaporkan LKPM sebanyak 5 proyek. Nilai tambahan investasi 

tersebut diperoleh dari LKPM yang disampaikan oleh pelaku usaha yang berstatus 

PMA dengan nilai tambahan realisasi investasi tertinggi pada Sektor Primer yaitu 

PT. Sintang Raya dengan nilai realisasi sebesar Rp. 9.840.670.368 nilai tukar kurs 

Rp. 15.000 per Dolar Amerika pada bidang usaha Tanaman Pangan, Perkebunan 

dan Peternakan dengan kegiatan usaha berupa Perkebunan Buah Kelapa Sawit.  

-   Perkembangan realisasi investasi urutan ketiga berdasarkan lokasi proyek yaitu 

Perkembangan realisasi investasi untuk proyek PMA pada Triwulan IV Tahun 2024 

berada pada Kecamatan Terentang dengan tambahan investasi sebesar Rp. 

5.510.630.000 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika dengan jumlah total 

proyek yang melaporkan LKPM sebanyak 1 proyek. Nilai tambahan investasi 

tersebut diperoleh dari LKPM pada Sektor Primer yaitu PT. Wana Subur Lestari 

dengan nilai realisasi sebesar Rp.5.510.630.000 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per 

Dolar Amerika pada bidang usaha Kehutanan dengan kegiatan usaha berupa 

Pemanfaatan Kayu Hutan Tanaman pada Hutan Produksi. 

 

3. Penyerapan Tenaga Kerja PMDN dan PMA  

 

Perkembangan penyerapan tenaga kerja yang dilaporkan oleh para pelaku usaha 

yang lokasi proyek PMDN dan PMA nya di Kabupaten Kubu Raya, baik berstatus 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) maupun Tenaga Kerja Asing (TKA) pada Triwulan IV 

Tahun 2024 mengalami penurunan/pengurangan dibanding periode sebelumnya. Secara 

keseluruhan penyerapan tenaga kerja PMDN dan PMA yakni menurun menjadi 2450 

Tenaga Kerja yang terdiri dari Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yatu sebanyak 2443 TKI 

dan sebanyak 7 TKA. 
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Adapun tambahan Realisasi TKI dan TKA pada Triwulan IV Tahun 2024 

berdasarkan uraian sebagaimana dimaksud di atas, tergambar pada tabel di bawah ini : 

 

                                                      TABEL 8 

REALISASI TENAGA KERJA ASING DAN TENAGA KERJA INDONESIA 

DI  KABUPATEN KUBU RAYA  

      PERIODE OKTOBER S/D DESEMBER TRIWULAN IV TAHUN 2024 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 8 di atas dapat disimpulkan untuk data perkembangan tenaga 

kerja telah mengalami penurunan daya serap. Terjadinya penurunan bisa disebabkan 

berbagai faktor yang mempengaruhi angka penyerapan tenaga kerja yang terjadi di 

periode pelaporan Triwulan IV di Kabupaten Kubu Raya.  

 

4. Realisasi Investasi Berdasarkan Negara Asal Investor 

Realisasi investasi proyek PMA dapat dilihat berdasarkan negara asal investor. 

Berikut realisasi investasi negara asal investor di Kabupaten Kubu Raya pada periode 

Triwulan IV Tahun 2024, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

PMDN PMA JUMLAH 

TAMBAHAN TKI 1122 1321 2443 

TAMBAHAN TKA 0 7 7 

TOTAL  

TAMBAHAN  

TKI &TKA 

1122 1328 2450 
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                                             GAMBAR 7 

  REALISASI INVESTASI BERDASARKAN NEGARA ASAL INVESTOR 

                                                DI KABUPATEN KUBU RAYA  

   PERIODE OKTOBER S/D DESEMBER TRIWULAN IV TAHUN 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

            

 

 TABEL 9 

               REALISASI INVESTASI BERDASARKAN NEGARA ASAL INVESTOR 

                                                      DI KABUPATEN KUBU RAYA 

   PERIODE OKTOBER S/D DESEMBER TRIWULAN IV TAHUN 2024 
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Berdasarkan Perkembangan tambahan realisasi investasi yang disampaikan oleh 

Investor pada periode Triwulan IV Tahun 2024, untuk perusahaan yang berstatus PMA 

dengan nilai tambahan realisasi investasi tertinggi di atas dapat juga diketahui negara 

asal investor dari perusahaan tersebut. Peringkat 3 (tiga) besar untuk negara asal 

investor dengan nilai investasi tertinggi pada Triwulan IV Tahun 2024 masing-masing 

yaitu Hongkong RRT, Korea Selatan dan Singapura. 

3 (tiga) besar negara asal investor untuk proyek PMA, tambahan realisasi 

investasi tertinggi didominasi oleh beberapa sektor yaitu: 

- Tambahan investasi tertinggi dari negara asal peringkat pertama yaitu berasal 

dari Negara Hongkong, RRT dengan nilai tambahan realisasi investasi sebesar 

Rp. 32.023.340.000 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika dimana 

tambahan investasi terbesar berada pada Sektor Sekunder di bidang usaha 

Industri Makanan dengan kegiatan usaha Industri Minyak Mentah Inti 

Kelapa Sawit (Crude Palm Kernel Oil)  yaitu sebesar Rp. 31.016.740.785 nilai 

tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika yang berasal dari PT. Sinar Sawit 

Sentosa dengan lokasi proyek di Kecamatan Teluk Pakedai.  

- Tambahan investasi tertinggi dari negara peringkat kedua yaitu dari negara 

Korea Selatan dengan nilai tambahan realisasi investasi sebesar Rp. 

10.035.350.000 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika dimana tambahan 

investasi terbesar berada pada Sektor Primer di bidang usaha Tanaman Pangan, 

Perkebunan, dan Peternakan dengan kegiatan usaha Perkebunan Buah 

Kelapa Sawit yaitu sebesar Rp. 9.840.670.368 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per 

Dolar Amerika yang berasal dari PT. Sintang Raya dengan lokasi proyek di 

Kecamatan Kubu.  

- Tambahan investasi tertinggi dari negara peringkat ketiga yaitu dari negara 

Singapura dengan nilai tambahan realisasi investasi sebesar Rp. 7.272.350.000 

nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika dimana tambahan investasi 

terbesar berada pada Sektor Primer di bidang usaha Kehutanan dengan kegiatan 

usaha Pemanfaatan Kayu Hutan Tanaman pada Hutan Produksi yaitu sebesar 

Rp. 5.510.633.166 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika yang berasal 

dari PT. Wana Subur Lestari dengan lokasi proyek di Kecamatan Terentang. 
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5. Likuidasi Dan Non Likuidasi 

 

Berdasarkan Peraturan Badan Koordinasi Penanaman Modal Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2021 tentang Pedoman dan Tata Cara Pengawasan Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko pada Pasal 19 ayat (1) huruf a bahwa Lembaga OSS, DPMPTSP 

Provinsi, DPMPTSP Kabupaten/Kota, badan pengusahaan KPBPB, atau administrator 

KEK sesuai kewenangannya dapat melakukan tindakan administratif berdasarkan 

permohonan pelaku usaha. Pada Pasal 20 ayat (1) huruf b tindakan administratif 

sebagaimana dimaksud Pasal 19 ayat (1) huruf a, berupa pencabutan NIB, Sertifikat 

Standar, dan/atau Izin yang telah terverifikasi. Pencabutan tersebut berdasarkan Pasal 20 

ayat (4) dapat dimohonkan oleh pelaku usaha dilakukan atas: 

a. Pencabutan karena pembubaran usaha orang perseorangan atau badan usaha 

(likuidasi) atau 

b. pencabutan yang tidak termasuk pembubaran usaha orang perseorangan atau badan 

usaha (non likuidasi). 

 

Dalam hal ini DPMPTSP pada saat laporan ini disusun sedang melakukan 

proses sebanyak 1 permohonan pencabutan likuidasi (permohonan baru) dari pelaku 

usaha melalui sistem OSS. Adapun daftar permohonan pencabutan likuidasi tersebut 

tertera sebagai berikut: 

 TABEL 10 

DAFTAR PERMOHONAN PENCABUTAN LIKUIDASI 

(PERMOHONAN BARU) DI KABUPATEN KUBU RAYA 

PERIODE OKTOBER S/D DESEMBER TRIWULAN IV TAHUN 2024 
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C. REALISASI INVESTASI (UMK) SEMESTER II TAHUN 2024 

 

Pelaku usaha mikro dan kecil wajib melaporkan Laporan Kegiatan Penanaman 

Modal (LKPM) setiap 6 (enam) bulan dalam 1 (satu) tahun laporan. Hal ini tertuang di 

dalam Peraturan BKPM Nomor 5 Tahun 2021 tentang Pedoman dan Tata Cara 

Pengawasan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko. Berdasarkan data Press Rillis 

Kementerian Investasi semester II Tahun 2024 dimana UMK pada saat mendapatkan 

NIB umumnya sudah realisasi sehingga penyajian data tidak redundant 

(berulang/berlebihan), maka dapat ditarik data realisasi UMK selama periode Semester 

II Tahun 2024 yang menjadi tambahan nilai realisasi investasi yaitu sebesar Rp. 

502.138.462.218 yang terdiri dari 7.324 proyek PMDN dengan total tambahan tenaga 

kerja sebanyak 14.180 Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dari pelaku usaha mikro dan kecil 

yang berlokasi proyek di Kabupaten Kubu Raya. Data tersebut dapat dihimpun dan 

diklasifikasikan menjadi beberapa sumber informasi terkait data perkembangan realisasi 

investasi (UMK) antara lain:  

 

1. Perkembangan Realisasi Proyek PMDN (Mikro dan Kecil) 

Berdasarkan Sektor Usaha 

Perkembangan Realisasi Proyek PMDN (Mikro dan Kecil) berdasarkan 

sektor usaha hasil data Press Rillis Kementerian Investasi periode Semester II 

Tahun 2024 dapat dilihat pada gambar dan tabel di bawah ini : 
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Gambar 1 

Perkembangan Realisasi Investasi Proyek PMDN (Mikro dan Kecil)  

Di Kabupaten Kubu Raya 

              Periode Juli s/d Desember Semester II Tahun 2024 
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Tabel 1 

        Perkembangan Realisasi Investasi Proyek PMDN (Mikro dan Kecil)  

Di Kabupaten Kubu Raya 

                       Periode Juli s/d Desember Semester II Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1 dan tabel 1 di atas dapat diuraikan perkembangan nilai 

realisasi investasi Proyek PMDN (Mikro dan Kecil) Semester II Tahun 2024 berdasarkan 

sektor usaha antara lain: 

- Sektor Primer: proyek investasi PMDN dengan jumlah total proyek sebanyak 1242 

proyek dimana nilai realisasi investasi tertinggi berada pada bidang usaha/sektor 
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Tanaman Pangan, Perkebunan, Dan Peternakan yaitu sebesar Rp. 50.679.350.000 

dengan kegiatan usaha Perkebunan Buah Kelapa Sawit menjadi nilai capaian 

tertinggi realisasi investasinya dengan tambahan sebesar Rp. 1.404.800.000 dari 

Koperasi Produsen Karya Sentosa dengan lokasi proyek di Kecamatan Sungai 

Raya. 

- Sektor Sekunder: proyek PMDN dengan jumlah total proyek sebanyak 1.667 proyek 

dimana nilai realisasi investasi tertinggi berada pada bidang usaha/sektor Industri 

Makanan yaitu sebesar Rp. 34.491.620.000 dengan kegiatan usaha Industri 

Pengolahan dan Pengawetan Produk Daging dan Daging Unggas menjadi nilai 

capaian tertinggi realisasi investasinya dengan nilai tambahan sebesar Rp. 

3.800.000.000 tersebut bersumber dari PT. Thomson Sukses Bersama dengan lokasi 

proyek di Kecamatan Sungai Kakap; 

- Sektor Tersier: proyek PMDN dengan jumlah total proyek sebanyak 4.415 proyek 

dimana nilai realisasi investasi tertinggi berada pada bidang usaha/sektor 

Perdagangan Dan Reparasi yaitu sebesar Rp. 145.053.210.000 dengan kegiatan 

usaha Perdagangan Besar Gula, Coklat Dan Kembang Gula, Perdagangan Besar 

Minuman Non Alkohol Bukan Susu, Perdagangan Besar Makanan Dan 

Minuman Lainnya dengan total nilai tambahan realisasi investasi tertinggi 3 kegiatan 

tersebut di atas mencapai masing-masing sebesar Rp. 3.800.000.000 yaitu dari PT. 

Thomson Sukses Bersama dengan lokasi proyek di Kecamatan Sungai Kakap. 

- Proyek PMDN Semester II Tahun 2024 Sektor Tersier lebih unggul bila 

dibandingkan dengan Sektor Primer dan Sektor Sekunder, yaitu dengan nilai 

capaian realisasi investasi sebesar Rp. 353.721.120.000 dimana nilai tambahan 

realisasi investasi tertinggi berada pada bidang usaha/sektor Perdagangan dan 

Reparasi dengan total proyek sebanyak 2.533 proyek dengan nilai tambahan realisasi 

investasi tertinggi mencapai sebesar Rp. 145.053.210.000 dengan kegiatan usaha 

Perdagangan Besar Gula, Coklat Dan Kembang Gula, Perdagangan Besar 

Minuman Non Alkohol Bukan Susu, Perdagangan Besar Makanan Dan 

Minuman Lainnya dengan total nilai tambahan realisasi investasi tertinggi 3 kegiatan 

tersebut di atas mencapai masing-masing sebesar Rp. 3.800.000.000 yaitu dari PT. 

Thomson Sukses Bersama dengan lokasi proyek di Kecamatan Sungai Kakap. 
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2. Perkembangan Realisasi Proyek PMDN (Mikro dan Kecil) 

Berdasarkan Lokasi Proyek 

Perkembangan Realisasi Proyek PMDN (Mikro dan Kecil) berdasarkan 

lokasi proyek hasil data Press Rillis Kementerian Investasi periode pelaporan 

Semester II Tahun 2024 dapat dilihat pada gambar dan tabel di bawah ini: 

            Gambar 2 

                  Perkembangan Realisasi Investasi Proyek PMDN (Mikro dan Kecil)  

             Per Wilayah Kabupaten Kubu Raya 

             Periode Juli s/d Desember Semester II Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
            Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
            Laporan Realisasi Penanaman Modal Triwulan IV Tahun 2024 

37 
 

Tabel 2 

Perkembangan Realisasi Investasi Proyek PMDN (Mikro dan Kecil)  

Di Kabupaten Kubu Raya 

                  Periode Juli s/d Desember Semester II Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 2 dan tabel 2 di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

-   Perkembangan realisasi investasi berdasarkan lokasi proyek PMDN (Mikro dan 

Kecil) pada Semester II Tahun 2024 realisasi investasi tertinggi urutan pertama 

berada pada Kecamatan Sungai Raya dengan tambahan investasi sebesar Rp. 

261.806.480.000 dengan jumlah total proyek PMDN sebanyak 3.048 proyek. Nilai 

tambahan investasi tertinggi berada pada Sektor Primer yaitu PT. Jasa Karta 
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Industrial dengan nilai realisasi sebesar Rp. 5.000.000.000 pada bidang usaha 

Pertambangan dengan kegiatan usaha Penggalian Pasir. Selain itu, realisasi 

invstasi tertinggi juga berada pada Sektor Sekunder dengan nilai realisasi yang 

sama yaitu sebesar Rp. 5.000.000.000 yang bersumber dari (PO) Nofian Hadi Jaya 

dengan bidang usaha Industri Logam Dasar, Barang Logam, Bukan Mesin dan 

Peralatannya dengan kegiatan usaha berupa Industri Barang Dari Logam 

Aluminium Siap Pasang Untuk Bangunan. 

-   Perkembangan realisasi investasi urutan kedua berdasarkan lokasi proyek PMDN 

(Mikro dan Kecil) pada Semester II Tahun 2024 berada pada Kecamatan Sungai 

Kakap dengan tambahan investasi sebesar Rp. 111.612.630.000 dengan jumlah total 

proyek PMDN sebanyak 1766 proyek. Nilai tambahan investasi tertinggi berada pada 

Sektor Tersier yaitu PT. Thomson Sukses Bersama dengan nilai realisasi sebesar 

Rp. 3.800.000.000 pada bidang usaha Perdagangan dan Reparasi dengan kegiatan 

usaha berupa Perdagangan Besar Gula, Coklat Dan Kembang Gula. Perusahaan 

ini memiliki 9 kegiatan usaha yang berbeda dan menjadi sumber dari tambahan nilai 

investasi terbesar di Kecamatan Sungai Kakap.  

-   Perkembangan realisasi investasi urutan ketiga berdasarkan lokasi proyek yaitu 

proyek PMDN berada pada Kecamatan Sungai Ambawang dengan tambahan 

investasi sebesar Rp. 54.512.250.000 dengan jumlah total proyek PMDN sebanyak 

794 proyek. Nilai tambahan investasi tertinggi ada pada Sektor Tersier yaitu PT. 

Tunas Subur Sentosa dengan nilai realisasi sebesar Rp. 2.872.500.000 pada bidang 

usaha Perdagangan dan Reparasi dengan kegiatan usaha berupa Perdagangan 

Eceran Bahan Bakar Minyak, Bahan Bakar Gas (BBG), dan Liquefied 

Petroleum Gas (LPG) Selain Di Sarana Pengisian Bahan Bakar Transportasi 

Darat, Laut, dan Udara. 
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3. Penyerapan Tenaga Kerja Indonesia 

Secara keseluruhan penyerapan Tenaga Kerja yang terdiri dari Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI) yaitu bertambah sebanyak 14.180 TKI yang seluruhnya berasal dari 

proyek PMDN. 

Tabel 3 

Realisasi Penyerapan Tenaga Kerja Proyek PMDN (Mikro dan Kecil)  

Di Kabupaten Kubu Raya 

Periode Juli s/d Desember Semester II Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Berdasarkan tabel 3 di atas dapat kita simpulkan bahwa penyerapan tenaga kerja di 

skala usaha mikro dan kecil pada periode pelaporan Semester II Tahun 2024 ini mengalami 

peningkatan yang sangat baik dibanding periode pelaporan Semester I Tahun 2024 

sebelumnya sehingga diharapkan dapat menekan jumlah pengangguran di Kabupaten Kubu 

Raya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 PMDN 

TAMBAHAN TKI 14.180 

TAMBAHAN TKA 0 

TOTAL 14.180 
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BAB II 

PENUTUP 

 

1. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil yang telah di uraikan sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa: 

- Total nilai realisasi investasi yang dicapai pada Triwulan IV Tahun 2024 yaitu 

gabungan nilai realisasi investasi Non UMK dan nilai realisasi investasi UMK 

adalah sebesar Rp. 951.961.310.450 atau sekitar 259.03% dari target yang telah 

ditetapkan oleh Kementerian Investasi/Provinsi Kalimantan Barat per Triwulan 

IV Tahun 2024, 317.32% dari target yang telah ditetapkan oleh RPJMD Provinsi 

Kalimantan Barat, 255.94% dari target yang telah ditetapkan oleh RPJMD 

Kabupaten Kubu Raya dan sekitar 106.30% dari target akumulasi RPJMD 

Kabupaten Kubu Raya yang terdiri dari 7.948 proyek yaitu sebanyak 7.883 

proyek PMDN dan 65 proyek PMA dengan total tambahan sebanyak 16.630 

Orang Tenaga Kerja yaitu sebanyak 16.623 orang Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

dan 7 Orang Tenaga Kerja Asing (TKA). 

- Nilai realisasi investasi pada Triwulan IV Tahun 2024 (Non UMK) yaitu 

sebesar Rp. 449.822.848.232 dimana nilai realisasi tersebut bersumber dari 

proyek PMDN sebesar Rp. 388.631.190.379 dan proyek PMA sebesar Rp. 

61.191.657.853 nilai tukar kurs Rp. 15.000 per Dolar Amerika yang terdiri dari 

559 proyek PMDN dan 65 proyek PMA diikuti total tambahan penyerapan 

Tenaga Kerja sebanyak 2.450 Orang Tenaga Kerja yaitu sebanyak 2.443 Orang 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dan sebanyak 7 Orang Tenaga Kerja Asing 

(TKA). 

- Nilai realisasi investasi pada periode pelaporan UMK (Usaha Mikro dan Kecil)  

Semester II Tahun 2024 yaitu sebesar Rp. 502.138.462.218 yang bersumber dari 

7.324 proyek PMDN dan total penambahan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

sebanyak 14.180 orang Tenaga Kerja Indonesia (TKI). 
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- Peringkat tiga (3) besar tambahan nilai realisasi investasi terbesar berdasarkan 

sektor usaha yang disampaikan oleh Investor pada periode Triwulan IV Tahun 

2024 untuk perusahaan berstatus PMDN adalah pada Sektor Primer 

(Pertambangan), Sektor Sekunder (Industri Makanan) dan Sektor Tersier 

(Jasa Lainnya).  Sedangkan untuk perusahaan berstatus PMA adalah pada 

Sektor Primer (Tanaman Pangan, Perkebunan dan Peternakan), Sektor 

Primer (Industri Makanan) dan Sektor Tersier (Perdagangan dan 

Reparasi).  

- Peringkat tiga (3) besar tambahan nilai realisasi investasi terbesar berdasarkan 

lokasi proyek yang disampaikan oleh Investor pada periode Triwulan IV Tahun 

2024 untuk perusahaan berstatus PMDN adalah pada Kecamatan Sungai Raya, 

Kecamatan Terentang dan Kecamatan Rasau Jaya. Sedangkan untuk 

perusahaan berstatus PMA adalah pada Kecamatan Teluk Pakedai,  

Kecamatan Kubu dan Kecamatan Terentang. 

- Peringkat tiga (3) besar tambahan nilai realisasi investasi terbesar berdasarkan 

lokasi proyek pada periode pelaporan UMK (Usaha Mikro dan Kecil)   

Semester II Tahun 2024 untuk perusahaan berstatus PMDN adalah pada 

Kecamatan Sungai Raya, Kecamatan Sungai Kakap dan Kecamatan Sungai 

Ambawang.  

- Peringkat tiga (3) besar tambahan nilai realisasi investasi terbesar berdasarkan 

negara asal investor yang disampaikan oleh Investor pada periode Triwulan IV 

Tahun 2024 untuk perusahaan berstatus PMA adalah Hongkong RRT, Korea 

Selatan dan Singapura. 

- Ada 1 perusahaan berstatus PMDN yang mengajukan permohonan pencabutan 

likuidasi dan telah diproses DPMPTSP. 
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2. SARAN 

 

Adapun berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa rekomendasi 

saran yang dapat diberikan yaitu : 

1. Dalam rangka meningkatkan nilai realisasi investasi Kabupaten Kubu Raya akan 

melakukan penginventarisasi proyek-proyek yang masih berpotensi, proyek-proyek 

yang belum pernah menyampaikan Laporan realisasi investasi atau Laporan 

Kegiatan Penanaman Modal, proyek yang dalam menyampaikan laporan masih 

perlu perbaikan atau yang sedang mengalami permasalahan untuk dapat kita 

fasilitasi dan dibantu demi berkembangnya iklim investasi di Kabupaten Kubu 

Raya. 

2. Meningkatkan kegiatan pengawasan kepada seluruh sektor kegiatan usaha dalam 

rangka meningkatkan kesadaran para Pelaku usaha terhadap kewajiban-kewajiban 

yang harus dipenuhi salah satunya menyampaikan Laporan realisasi investasi atau 

Laporan Kegiatan Penanaman Modal melalui aplikasi OSS RBA. 

3. Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan SDM termasuk OPD teknis di dalam 

melakukan pengawasan perizinan berusaha berbasis risiko termasuk pemahaman 

mengenai pemberian penilaian kepatuhan pelaku usaha pada BAP Pengawasan 

sesuai sektornya masing-masing. 

4. Melaksanakan pembinaan baik dalam bentuk bimbingan teknis dan pendampingan 

langsung kepada para Pelaku Usaha yang menjadi target prioritas realisasi investasi 

serta Pelaku Usaha yang belum pernah menyampaikan pelaporan realisasi 

investasinya pada form LKPM elektronik melalui aplikasi OSS RBA. 

5. Melakukan koordinasi lebih lanjut kepada DPMPTSP Provinsi atau Kementerian 

Investasi terkait adanya permasalahan yang dihadapi perusahaan yang berlokasi 

proyek di wilayah Kabupaten Kubu Raya sesuai kewenangannya. 


